BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Bertolak dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka

simpulan penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1) Pelaksaanaan pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi
dilaksanakan secara runtut, namun tidak memperlihatkan contoh teks
laporan hasil observasi yang tepat kepada peserta didik untuk digunakan
sebagai acuan model memproduksi teks laporan hasil observasi.

2) Jenis penilaian autentik yang digunakan oleh guru kurang sesuai dengan
esensi yang ada pada kurikulum 2013

3) Instrumen penilaian autentik yang digunakan oleh guru untuk mengukur
keberhasilan siswa dalam memproduksi teks laporan hasil observasi tidak
mencantumkan indikator-indikator yang harus dicapai pada Kompetensi
Dasar Memproduksi teks laporan hasil observasi yang koheren sesuai

dengan karakteristik yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan diatas, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1) Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru hendaknya menentukan
indikator-indikator yang harus dicapai sebelum menentukan kompetensi

dasar yang akan dicapai.



2)

3)

4)

Dalam implementasi penilaian autentik hendaknya disesuaikan dengan
karakteristik pembelajaran yang akan dicapai.

Penelitian ini baru mengkaji dalam Kompetensi Dasar memproduksi teks
laporan hasil observasi yang koheren sesuai dengan karekteristik yang
akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan, oleh sebab itu di sarankan
oleh peneliti berikutnya lebih mengembangkan pada Kompetensi Dasar
yang lainnya.

Hasil penelitian ini disarankan untuk dijadikan acuan untuk memperbaiki

pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia secara keseluruhan.
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